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ABSTRAK 

 
Hikmatul Baiah, 2021,Sistem Informasi Monitoting Inventaris dengan QRCode di 

MTs. Nurul Hidayah berbasis Android. Skripsi, Prodi Informatika, Fakultas 

Teknik, Universitas Nurul Jadid Paiton Probolinggo. Pembimbing: (I) Fathur 

Rizal, M.Kom, (II) Anis Yusrotun N., S.Kom,M.MT. 

Inventaris merupakan suatu kegiatan pencatatan, pelaporan serta dan 

pengolahan sebuah data barang yang terdapat pada sebuah organisasi.pada saat ini 

keberadaan inventaris masih belum mendapatkan perhatian yang cukup serius, 

sehingga fungsi dan tugas inventaris masih belum dilakukan dengan tepat dan 

maksimal. Oleh karena itu diperlukan kegiatan monitoring agar pengelola dapat 

mengetahui apabila terjadi kesalahan sehingga pengolahan sebuah data barang 

yang terdapat pada sebuah organisasi. Saat ini inventaris masih belum 

mendapatkan perhatian yang cukup serius sehingga pengelolaan data kesalahan 

tersebut dengan cepat ditemukan pemecahannya. Proses monitoring di MTs. 

Nurul Hidayah Sumberrejo Paiton masih dilakukan dengan mencacat satu persatu 

kode inventaris kedalam buku. Dimana untuk mendapatkan informasi kerusakan, 

peminjaman, dan perpindahan barang inventaris masih menunggu informasi dari 

petugas pengecekan barang yang masih melakukan monitoring, sehingga hal 

tersebut menyebabkan proses pendataan inventaris menjadi cukup lama. Sehingga 

dibutuhkan suatu sistem informasi untuk membantu petugas dalam melakukan 

proses monitoring inventaris dengan mudah dan cepat. Metode pengembangan 

sistem yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan model Waterfall, 

sedangkan dalam pengumpulan data dilakukan dengan observasi dan wawancara. 

Penelitian ini menghasilkan sebuah Sistem Monitoring Inventaris dengan Qrcode 

berbasis Android, yang dapat memberikan informasi kepada petugas inventaris 

mengenai  keadaan inventaris mulai dari barang rusak, peminjaman inventaris 

serta perpindahan inventaris. Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan 

menunjukkan  bahwa sistem informasi monitoring berbasis Android layak untuk 

digunakan dengan persentase kelayakan 70%. 

Kata Kunci : Inventaris, Monitoring, QR Code, Android Studio.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Inventaris ialah suatu proses pencatatan, pelaporan dan pengolahan sebuah 

data barang yang terdapat pada sebuah organisasi. Pada saat ini keberadaan 

inventaris masih belum mendapatkan perhatian yang cukup serius sehingga fungsi 

dan tugas inventaris masih belum dilakukan dengan tepat dan maksimal. 

(Mulyanto & Ramdani, 2019). Dalam pengolahan inventaris diperlukan 

monitoring agar pengelola dapat mengetahui jika terdapat permasalahan sehingga 

dapat ditemukan pemecahan permasalahan tersebut.  

Pada umumnya, dalam memonitoring barang inventaris masih dilakukan 

dengan cara manual yaitu dengan cara mengecek pada suatu barang inventaris 

yang rusak dengan mencatat nomor inventaris satu persatu kedalam buku lalu 

dilaporkan kepada petugas inventaris, tentunya hal tersebut memerlukan waktu 

yang lama. Pengolahan informasi dengan menggunakan teknologi masih jarang 

digunakan, padahal dengan menggunakan teknologi dapat membantu pekerjaan 

petugas inventaris untuk mengetahui informasi dengan  cepat. Maka penggunaan 

teknologi sangat berpengaruh dalam memberikan informasi kepada petugas 

inventaris agar pekerjaan petugas dapat dilakukan dengan efektif dan efisien serta 

tepat waktu. 

MTS Nurul Hidayah adalah lembaga pendidikan swasta yang terletak di Desa 

Sumberejo Paiton, dalam proses pengecekan barang masih dilakukan dengan 

mencacat satu persatu kode inventaris kedalam buku. Dimana untuk mendapatkan 

informasi kerusakan, peminjaman, dan perpindahan barang inventaris masih 

menunggu informasi dari petugas pengecekan barang yang masih melakukan 

memonitoring, tentunya hal tersebut membuat pekerjaan petugas inventaris 

semakin lama dalam proses pendataan. 

Berdasarkan permasalahan diatas maka dibutuhkan suatu sistem informasi 

monitoring inventaris dengan QRCode berbasis Android untuk memberikan 

informasi langsung kepada petugas inventaris dalam proses pendataan suatu 

keadaan barang mulai dari barang yang rusak, peminjaman barang maupun 
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perpindahan barang. Android merupakan sistem yang memiliki keunggulan yang 

canggih dibangdingkan dengan sistem operasi lainnya seperti IOS, dimana IOS 

hanya dapat digunakan oleh produk dari Apple. Dalam penelitian ini Android 

digunakan untuk memberikan informasi kepada petugas inventaris dengan 

menggunakan QRCode . QRCode adalah sebuah fungsi yang mampu untuk 

melakukan pembacaan kode secara cepat dan akurat dengan menggunakan sistem 

Android tersebut. 

1.2  Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian tersebut adalah “Bagaimana membuat 

sistem informasi monitoring inventaris di MTS Nurul Hidayah Sumberrejo Paiton 

dengan menggunakan QRCode berbasis Android” yang dapat memudahkan 

petugas dalam proses monitoring inventaris . 

1.3 Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah membuat sistem informasi monitoring inventaris 

dengan menggunakan QRcode di MTS Nurul Hidayah sumberejo Paiton berbasis 

Android agar dapat mempermudah staf inventaris dalam memonitoring barang . 

1.4 Manfaat  

Manfaat dalam penelitian ini ialah sebagai berikut: 

a. Bagi mahasiswa  

Memperoleh pengalaman langsung tentang implementasi sistem informasi 

monitoring barang sesuai dengan ilmu yang telah dipelajari diperkuliahan. 

b. Bagi lembaga 

• Memberikan kemudahan dalam memonitoring barang sehingga dapat 

dilaksanakan dengan waktu yang singkat 

• Membantu pihak staf inventaris dalam mengetahui kerusakan barang, 

peminjaman barang, serta perpindahan barang . 

1.5 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Penelitian hanya dilakukan di  MTS Nurul Hidayah Sumberejo Paiton. 
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2. Sistem ini mampu membaca kode inventaris dengan menggunakan 

QRcode berbasis Android. 

3. Sistem ini mampu melakukan pelaporan kerusakan barang, peminjaman 

barang, serta perpindahan barang. 

4. Sistem tersebut hanya digunakan oleh kepala sekolah dan karyawan bagian 

tata usaha di MTS Nurul Hidayah Sumberejo Paiton  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terkait 

Penelitian yang dilakukan oleh (Nugroho & Septafianti, 2016) dengan judul 

“Aplikasi Monitoring Pengadaan Barang / Jasa pada Direktorat Penilaian 

Keamanan Badan Pom RI” pada penelitian tersebut ditemukan permasalahan 

yaitu proses pengadaan barang/jasa sering kali tidak sesuai dengan jadwal yang 

sudah direncanakan dikarenakan pelaksanaannya yang cukup lama, biayanya yang 

besar, sehingga pengelolaan sumber daya manusia yang kurang optimal. Hal ini 

dapat menyebabkan terlambatnya pembangunan pemerintah sehingga dilakukan 

penelitian ini untuk membangun dan merancang sebuah sistem monitoring yang 

mampu memantau sesuai atau tidaknya pengadaan barang/jasa dengan rencana 

yang telah dibuat serta mengidentifikasikan permasalahan yang manual dalam 

pengadaan barang/jasa sehingga permasalahan tersebut bisa langsung diatasi. 

Penelitian ini menggunakan model waterfall dalam pengembangan sistemnya, 

sedangkan dalam pengumpulan data dilakukan dengan studi pustaka, observasi, 

dan wawancara. Penelitian ini menghasilkan sebuah aplikasi monitoring 

pengadaan barang/jasa berbasis web dengan menggunakan bahasa pemrograman 

PHP dan MySQL sebagai basisdata.  

Penelitian yang dilakukan oleh (Hadi, Narasiang, & Jacobus, 2018) dengan 

judul “Aplikasi Monitoring Inventaris Sekolah di Dinas Pendidikan Kota Tidore 

Kepulauan” permasalahan yang ditemukan pada penelitian tersebut adalah di 

Dinas pendidikan pemuda dan olahraga kota tidore kepulauan dalam 

memonitoring inventaris sekolah masih menggunakan Microsoft Word dan 

Micrososft Excel. Banyaknya data yang diolah menjadikan prosedur  ini tidak 

efektif dan efisien, sehingga dilakukan penelitian untuk membuat aplikasi 

monitoring inventaris sekolah yang dapat membantu petugas pengolahan data 

inventaris. Metode pengembangan sistem yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu Research Aplication Development (RAD) dengan tahapan Scope definition, 

Analisis Sistem, perancangan sistem, dan implementasi. Penelitian ini 

menghasilkan sebuah aplikasi monitoring inventaris sekolah berbasis web yang 
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dapat membantu pengolahan data, penyusunan inventaris sekolah serta dapat 

membuat proses laporan menjadi cepat.   

Penelitian yang dilakukan oleh (Nuraini, Wikusna, & Aditya, 2017) dengan 

judul “Aplikasi Monitoring Tugas Bagian Layanan Khusus Dan Manajemen 

Barang Habis Pakai Berbasis Web Studi Kasus: Sma Negeri 8 Bandung”. 

Permasalahan yang ditemukan dalam penelitian tersebut adalah dalam pencatatan 

laporan kerja, laporan pembersihan, laporan pergantian barang habis pakai dan 

pembuatan pengajuan peralatan di SMA Negeri 8 Bandung masih menggunakan 

media dalam bentuk kertas, hal ini menyebabkan resiko kehilangan dan kerusakan 

data cukup tinggi, selain itu kesalahan pencatatan juga dapat terjadi, sehingga 

dilakukan penelitian ini untuk merancang dan membangun aplikasi monitoring 

petugas layanan khusus dan manajemen barang habis pakai yang dapat membantu 

proses pembuatan laporan yang diperlukan. Metode pengembangan sistem yang 

dilakukan dalam penelitian ini adalah model waterfall dengan tahapan 

requirements definition, system and software design, implementation and unit 

testing, integration and system testing, dan operation. Penelitian ini menghasilkan 

sebuah aplikasi monitoring tugas bagian layanan khusus dan manajemen barang 

habis pakai berbasis web dengan menggunakan baha pemrogragam PHP dan 

MySQl sebagai basis data. 

Perbedaan dari ketiga penelitian terseubut dengan penelitian ini adalah 

aplikasi yang dihasilkan. Pada penelitian pertama dihasilkan aplikasi monitoring 

pengadaan barang/jasa pada direktorat peniagaan keamanan badan pom RI 

berbasis website yang mampu memantau sesuai atau tidaknya pengadaan 

barang/jasa dengan rencana yang tidak dibuat serta mengidentifikasikan 

permasalahan yang manual dalam pengadaan barang dan jasa sehingga 

permasalahan tersebut bisa diselesaikan. Sedangkan pada penelitian ini dapat 

menghasilkan sistem informasi monitoring inventaris dengan menggunakan 

QRcode di MTS Nurul Hidayah sumberejo Paiton berbasis Android yang mampu 

memberikan informasi  suatu barang mulai dari barang yang rusak, peminjaman 

barang maupun perpindahan barang. 

Pada penelitian kedua dihasilkan sebuah aplikasi monitoring inventaris 

sekolah didinas pendidikan kota tidore kepulauan berbasis website yang dapat 
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membantu pengolahan data, penyusunan inventaris sekolah serta dapat membantu 

proses pembuatan laporan menjadi cepat. Sedangkan pada penelitian ini dapat 

menghasilkan sistem informasi monitoring inventaris dengan menggunakan 

QRcode di MTS Nurul Hidayah sumberejo Paiton berbasis Android yang mampu 

memberikan informasi  suatu barang mulai dari barang yang rusak, peminjaman 

barang maupun perpindahan barang. 

Pada penelitian ketiga dihasilkan sebuah aplikasi berbasis website yang dapat 

monitoring tugas bagian layanan husus dan menejemen barang habis pakai. 

Sedangkan pada penelitian ini menghasilkan sebuah aplikasi sistem informasi 

monitoring inventaris dengan menggunakan QRcode di MTS Nurul Hidayah 

sumberejo Paiton berbasis Android yang mampu memberikan informasi  suatu 

barang mulai dari barang rusak, peminjaman barang maupun perpindahan barang. 

2.2 Landasan Teori 

2.2.1. Monitoring 

Monitoring merupakan suatu kegiatan mengamati secara seksama suatu 

keadaan atau kondisi, termasuk  juga  perilaku  atau  kegiatan  tertentu dengan  

tujuan  agar  semua  data  masukan  atau informasi  yang  diperoleh  dari  hasil  

pengamatan  tersebut  dapat  menjadi  landasan  dalam pengambilan keputusan 

yang diperlukan. Telah didenifisikan monitoring sebagai ketetapan kegiatan  

meliputi pengumpulan informasi, pelaporan dan tindakan atas informasi suatu 

proses yang sedang di implementasikan. (Nadzariany, Witanti, & Renaldi, 2018) 

2.2.2. Inventaris  

Inventaris adalah suatu aktivitas untuk mendata dan menyesuaikan  

terhadap keluar masuknya barang dengan  sesuai peraturan yang sudah diterapkan. 

Dengan adanya  inventaris ialah sebagai jalan pemeliharaan dan pemeriksaan 

suatu aset yang dimiliki oleh sekolah secara efektif dan efisien. (Siswanto & 

Hambali, 2018).  

Sistem inventaris dapat diakses dengan menggunakan jaringan internet 

seperti wifi , sehingga dalam pengolahan data yang berkaitan dengan operasional 

organisasi dapat dilakukan secara realtime dan mengurani terhadap terjadinya 

keterlambatan dalam memasukkan data inventaris. (Susandi & Sukisno, 2018). 
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2.2.3. QRCode 

QRCode merupakan jenis lain dari barcode atau kode batang yang biasa 

ditemuakan pada bagian belakang sebuah produk yang dimanfaatkan untuk 

menyimpan informasi tentang produk tersebut. Informasi yang tersimpan akan 

memudahkan pengguna atau orang yang membutuhkan untuk mengidentifikasi 

dan menentukan kesesuaian produk dengan kebutuhan. (Saenab, Syamsiah, & 

Saleh, 2017) 

QRCode merupakan sisngkatan dari  Quick Response atau respon cepat 

dengan tujuan untuk menyampaikan informasi atau mendapatkan respon yang 

cepat. QRCode adalah simbol matriks dua dimensi yang terdiri dari persegi yang 

disusun dalam sebuah pola persegi yang lebih besar, luas pola tersebut akan 

menentukan versi dari QRCode. QRCode digunakan dalam kontek yang lebih 

luas, termasuk aplikasi komersial dan kemudahan pelacakan aplikasi berorientasi 

yang ditujukan untuk pengguna telepon seluler maupun Pc. (Yudhanto & Azis, 

2019) 

2.2.4. Android  

Android adalah sistem operasi yag banyak digunakan pada perangkat 

bergerak yang populer digunakan pada ponsel cerdas. Android menyertakan 

pengembangan perangkat lunak untuk perakitan modul perangkat lunak dan 

penulisan kode asli dalam membuat aplikasi pagi pengembang android. Dengan 

lengkapnya fasilitas yang disediakan oleh android dapat dikatakan bahwa android 

menciptakan ekosisten sendiri.  (Herlina & Musliadi, 2019)  

Memilih sistem operasi Android untuk perangkat mobile adalah tepat, karena 

Android berada dibawah naungan Google, sehingga pasti dikembangkan secara 

terus menerus. Pengembang bisa membuat aplikasi berbasis Android secara 

bebas, aplikasi yang dibuat juga bisa dijual sebagai produk atau jasa.  (Yudhanto 

& Wijayanto, 2017) 

2.2.5. Flowchart 

Flowchart  adalah sebuah diagram yang tertuang dalam diagram  dengan 

suatu lambang grafis untuk menyatakan gelombang algoritma yang menunjukkan 

langkah–langkah yang melambangkan dalam bentuk kotak serta urutannya. 
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Langkah tersebut masing-masing terdapat tanda panah sebagai penghubung. 

Aliran pada diagram yang menggunakan penyusunan SOP bertujuan untuk 

memberi solusi secara bertahap dalam berbagai persoalan penyelesaian yang 

terdapat didalam Algoritma. Flowchart juga diartikan sebuah bagan yang 

memiliki aliran, dimana aliran tersebut memberi gambaran untuk langkah-langkag 

dalam menyelesaikan suatu masalah. (Rifka R.N, 2017). 

Tabel 2. 1 Simbol Flowchart 

No Symbol Keterangan 

1. 

 

Yang menentukan awal dan ahir dari 

flowchart dengan menggunakan symbol 

Start atau End 

2. 

 

Pada sebuah alur kerja terjadi symbol 

pemrosesan 

3.  Symbol Input / Output yang menyatakan 

sebuah proses Input / Output tanpa 

tergantung kepada jenis peralatannya 

4.  Merupakan symbol untuk memustuskan 

sebuah pemrosesan lanjutan dari kondisi 

tertentu 

5.  Untuk menyambung pada proses lembara 

kerja yang sama menggunakan symbol 

konektor. 

6.  Untuk menyambung pada proses 

lembaran lembaran kerja yang berbeda  

 7. 

 

Penghubung terhadap antar proses dan 

penghubung antar symbol 
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 Tabel 2. 2 Simbol Flowchart (Lanjutan) 

No Symbol Keterangan 

8. 

 

Menyatakan piranti terhadap keluaran 

layar monitor, monitor dan lain lain 

 

9. 

 

 

Untuk mendefinisakan suatu proses yang 

dilakukan secara manual. 

10.  Symbol yang menyatakan sebuah 

masukan atau keluar dari sebuah 

dokumen. 

11  Sebuah symbol dari bagian program (sub-

program). 

12  Simbol yang merupakan masukan atau 

keluar dari pita magnetic 

13  Simbol tersebut merupakan simbol dari 

database atau basis data 

Sumber dari (Naviudin, 2019) 

2.2.6. Data Flow Diagram (DFD) 

Data Flow Diagram (DFD) adalah sebuah cara untuk menjelaskan suatu 

kejadian yang sebenarnya untuk membuat  gambaran dari asal manakah dan 

kemana tujuan sistem tersebut keluar serta disimpan dimana hingga proses data 

apa yang dihasilkan pada data tersebut. (Sholihin & Nusa, 2017) 

Tabel 2. 3 Simbol Data Flow Diagram 

No Simbol Nama Simbol Arti Simbol 

 

1. 

  

Entitas 

Simbol yang berfungsi menerima 

input atau output dari luar sistem 

(berinteraksi 
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Tabel 2. 4 Simbol Data Flow Diagram (Lanjutan) 

No Simbol Nama Simbol Arti Simbol 

 

2.  

  

 

Proses 

Suatu fungsi atau aktivitas yang 

membangun tugas husus secara 

berkomputerisasi atau secara 

manual 

3.   

Data Strore 

Tersimpannya sekumpulan data 

secara permanen 

4. 

 

 

Data Flow 

Symbol sebuah penghungun 

dalam suatu system 

Sumber Dari (Irawan & Hasni, 2017) 

2.2.7. Entity Relationship Diagram (ERD) 

Entity Relationship Diagran (ERD) merupakan memberi gambaran sebuah 

entitas yang berhubungan dengan sistem lalu mengartikan menjadi sebuah 

conceptual data model dan physical  data metode. Pada physical data model 

terdapat komponen pada ERD yang akan menjadi bahan / materi tabel, atribut 

data type relationship, primery key beserta obyek yang lain. Kemudian bahan 

materi tersebut diartikan dalam data base managemen sistem menggunakan SQL 

ataupun yang lainnya. (Simanjuntak, Lumbantorun, wiwin, & Sitorus, 2017) 

Tabel 2. 5 Simbol Entity Relationship Diagran 

No Simbol Nama Simbol Keterangan 

1.   

Entitas 

Kesatuan Luar / External Entity. 

Merupakan sumber atau tujuan data 

atau suatu bagian yang berada 

diluar sistem tapi berhubungan 

dengan sistem tersebut, baik itu 

memasukkan data maupun 

mengambil data dari sistem. 
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Tabel 2. 6 Simbol Entity Relationship Diagran (Lanjutan) 

2. 

 

 

Atribut 

Sebagai fungsi key yang 

digarisbawahi 

3  Himpunan 

Relasi 

Sebai himpunan dimana hal tersebut 

ditandai dengan belah ketupat 

4   

Link 

Penghubung antara himpunan larasi 

dengan entitas kemudian himpunan 

entitas dengan Atribut yang ditandai 

dengan symbol bergaris. 

Sumber Dari (Naviudin, 2019) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Kerangka Penelitian  

Pada pembuatan aplikasi monitoring inventaris berbasis android sangat 

dibutuhkan beberapa tahapan yang harus dilalui untuk dapat menghasilkan sebuah 

aplikasi yang dibutuhkan. Adapun perancangan aplikasi monitoring inventaris 

berbasis android ialah sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Tidak    

 

Ya     

  

 

 

Gambar 3. 1 Kerangka Penelitian 
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Tahapan pertama pada kerangka penelitian ini adalah pengumpulan data, 

dimana data tersebut didapatkan melalui observasi dan wawancara di MTs. Nurul 

Hidayah sumberrejo paiton. Kemudian melakukan Analisis, kebutuhan apasaja 

yang dibutuhkan dalam pembuatan aplikasi (implementasi) termasuk melakukan 

desain sistem yang didalamnya terdapat flowchart, DFD dan ERD untuk 

melengkapi dalam pembuatan aplikasi (implementasi). Setelah melakukan 

implementasi tahapan selanjutnya yaitu pengujian aplikasi, dalam pengujian 

terdapat dua kemungkinan, apabila pengujian sistem tidak sesuai/tidak sukses 

maka akan kembali ketahap implementasi. Kemungkinan yang kedua, jika 

pengujian sistem sesuai/sukses maka akan lanjut ketahap berikutnya yaitu 

pemeliharaan, hal tersebut merupakan tahap akhir dari penelitian ini. Sedangkan 

metode penelitian yang dipakai dalam peneliat tersebut ialah menggunakan 

metode kualitatif dan metode kuantitatif. Penelitian kualitatif ialah suatu 

penelitian yang sungguh - sungguh  dan sangat teliti dalam suatu objek tentang 

apa yang terjadi dengan melalui kegiatan program terhadap dokumen, yang telah 

menyiapkan laporan beserta bukti hasil analisis atau dengan mnegambil dari hasil 

wawancara (Manuaba, Suwendra, & Prasada, 2018)  

Penelitian kualitatif disebut juga dengan interprative research, naturalistic 

research atau phenomenological research. Pendekatan kualitatif menekankan 

pada arti, penalaran, definisi suatu situasi tertentu serta lebih banyak meneliti hal-

hal yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. Tujuan utama penelitian 

yang menggunakan pendekatan kualitatif adalah mengembangkan penelitian 

konsep-konsep yang ahirnya menjadi teori. (Dr.Rukin,S.Pd.,M.Si, 2019). 

3.2 Pengumpulan Data 

Dalam pelaksanaan penelitian ini dibutuhkan beberapa data dan informasi 

untuk digunakan sebagai bahan dalam pengembangan sistem dan pembahasan 

pada pembuatan laporan penelitian. Adapun metodelogi pengumpulan data 

penelitian ini adalaha obeservasi dan wawancara 
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3.2.1 Studi lapangan 

1. Observasi  

Observasi dilakukan di MTs. Nurul Hidayah Sumberrejo paiton pada 

bagian KTU untuk mengamati sesuatu yang diperlukan dalam penelitian ini. 

Adapun hasil kegiatan observasi ialah sebagai berikut : 

Tabel 3. 1 Kegiatan Observasi 

No Tanggal Kegiatan Objek Subjek 

1. 22 maret 

2021 

• Melakukan pengamatan 

terhadap proses monitoring 

inventaris. 

• Mengamati cara pembuatan 

laporan barang inventaris. 

MTs.Nurul 

Hidayah 

Sumberrejo 

paiton 

Staf Tu 

2. 25 maret 

2021 

• Mengamati proses untuk 

mendapatkan informasi 

pengecekan barang 

• Mengamati hasil pengecekan 

barang. 

• Meminta data mengenai 

barang  iventaris 

Mts Nurul 

Hidayah 

Sumberrejo 

Paiton 

Staf TU 

2. Wawancara  

Selain melangsungkan observasi, wawancara juga sangat perlu dilakukan 

untuk memperoleh keterangan beserta bahan yang diperlukan. Wawancara 

dilakukan secara bertatap muka untuk melakukan percakapan dengan salah satu 

staff inventaris di MTS Nurul Hidayah. 

Tahapan dalam proses wawancara yaitu : 

a. Melakukan konfirmasi terhadap kepala sekolah MTs Nurul hidayah 

sumberejo paiton untuk melakukan wawancara dengan staf TU 

b. Mempersiapkan pertanyaan untuk mempertanyakan hal hal yang 

berkaitan dengan penelitian 

c. Membawa peralatan yang dibutuhkan pada saat wawancara berlangsung 

seperti buku dan bulpoin. 
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d. Wawancara dilakukan di MTs Nurul Hidayah Sumberrejo paiton 

Adapun draf pertanyaan wawancara yang terdapat pada lampiran ini ialah : 

a. Bagaimana proses pengecekan barang inventaris di MTs.Nurul Hidayah 

Sumberrejo Paitonn ? 

b. Menggunakan media apa dalam mengecek barang inventaris ? 

c. Bagaimana cara meloporkan keadaan barang kepada staf inventaris ? 

d. Bagaimana proses untuk mendapatkan informasi pengecekan barang 

yang telah dilakukan terhadap barang inventaris? 

e. Apa saja yang terdapat dilaporan pengecekan barang ? 

f. Apasaja kendala yang dihadapi saat monitoring barang ? 

3.3 Model Pengembangan Sistem 

Untuk bisa tercapainya dalam pengerjaan aplikasi monitoring inventaris 

berbasis android yang diinginkan maka penelitian ini menggunakan model 

Waterfall, karena pengembangan model Waterfall mudah dan sederhana dalam 

setiap tahapannya sehingga sistem yang akan dibuat menjadi lebih jelas setiap 

tahapannya. 

Waterfall ialah salah satu model dalam System Development Life Cycle 

(SDLC) yang memiliki atribut pengerjaan yang sepesifik seperti terlebih dahulu 

harus menyelesaikan pada setiap atribut dalam waterfall sebelum melanjutkan ke 

atribut yang selanjutnya. (Yurindra, 2017).Adapun alur dari model pengembangan 

sistem tersebut ialah: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 2 Tahapan Waterfall (Yurindra, Software Engineering, 2017) 
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3.3.1 Analisis kebutuhan 

Pada tahap ini akan dilakukan analisa terhadap kebutuhan perangkat dan 

kebutuhan data dari informasi yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan 

studi literatur. Tujuannya ialah untuk mengetahui kebutuhan pengguna dalam 

sistem yang akan dibuat. Adapun sistem yang dibutuhkan pada penelitian ini ialah  

sistem hardware dan sistem software diantaranya adalah : 

Tabel 3. 2 Kebutuhan Hardware dan software 

No Nama perangkat Keterangan  

1 Laptop HP Ram 4 GB Hardware 

2 Hp vivo Ram 4 GB Hardware 

3 Kabel USB Hardware 

4 Android Studio Software 

5 Xampp  Software 

6 Sublime Text Software 

7 SDK  ( Software Development Kit) Software 

8 JDK (Java Development Kit) Software 

 

3.3.2 Desain Sistem  

Pada tahapan ini akan dilakukan sebuah proses pembuatan desain sistem 

untuk memberikan sebuah gambaran yang lengkap dari sistem yang akan dibuat. 

Adapun tahapan desain sistem ialah menggunakan flowchart, Data Flow Diagram 

(DFD), dan entity relationship diagram (ERD) serta meliputi desain interface dan 

desain database untuk sistem monitoring inventaris berbasis android serta semua 

fungsi yang diperlukan oleh pengguna sistem nantinya.  

3.3.3 Implementasi  

Pada tahapan ini menterjemahkan design sistem yang telah dirancang 

menjadi suatu aplikasi yang dapat digunakan. Hal ini di implementasikan 

menggunakan android studio dengan menggunakan bahasa java dan library  FUN.   
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3.3.4 Pengujian Aplikasi  

Testing dilakukan setelah implememtasi rancangan sistem terhadap 

pembuatan Aplikasi telah selesai dilakukan unruk mengetahui eror yang terdapat 

pada Alikasi yang telah selesai dibuat. Teknik pengujian dalam penelitian ini 

menggunakan black-box testing dapat dilakukan dengan dua hal yaitu pengujian 

Internal dan Eksternal. 

a. Pengujian Internal 

Pengujian Internal merupakan pengujian suatu objek tertentu untuk 

mencapai suatu tujuan operasional yang dilakukan langsung oleh orang 

yang sudah ahli dalam bidangnya. Adapun pengujian Internal dalam sistem 

informasi monitoring inventaris dengan QRCode di MTs.Nurul Hidayah  

adalah sebagai berikut : 

Tabel 3. 3 Pengujian Internal  

No. Pengujian Target Yang 

Dicapai 

Hasil Yang 

Diinginkan 

Hasil 

Ya Tidak 

1 Login  Username dan 

password 

benar. 

Dapat masuk 

kehalaman utama 

atau dashboard. 

  

Username dan 

password salah 

Tidak dapat masuk 

ke halaman utama 

atau dashboard. 

  

2. Dashboard - Menampilkan 

menu-menu yang 

ada di sistem 

informasi 

monitoring 

inventaris. 
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Tabel 3. 4 Pengujian Internal (Lanjutan) 

No. Pengujian Target Yang 

Dicapai 

Hasil Yang 

Diinginkan 

Hasil 

Ya Tidak 

3. Data Barang Tampil Data 

Barang 

Menampilkan data 

barang mulai dari 

kode barang, nama 

barang, kondisi, 

status, dan lokasi 

barang. 

 

  

4. Data 

Ruangan 

Tampil Data 

Ruangan 

Menampilkan data 

ruangan. 

  

5. Inventaris Scan QR Code 

Peminjaman 

dan 

Pengembalian 

Dapat melakukan 

peminjaman dan 

pengembalian 

dengan scan QR 

Code.  

 

  

6. Perpindahan Scan QR Code 

perpindahan 

Dapat melakukan 

perpindahan 

barang dengan 

scan QR Code. 

  

7. Logout - Dapat keluar dari 

aplikasi sistem 

informasi 

monitoring 

inventaris. 
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a. Pengujian Eksternal  

Pengujian Eksternal ini akan diuji langsung oleh pihak sekolah MTs. 

Nurul Hidayah sumberrejo paiton. Adapun pengujia eksternal dalam Sistem 

informasi monitoring inventaris ini terlihat pada tabel. 

Tabel 3. 5 Pengujian Eksternal 

No Pertanyaan Jawaban  Kete

rang

an  

SS  S TS STS  

1 Sistem ini mempermudah untuk 

pendataan barang inventaris. 

     

2 Sistem ini mudah digunakan dalam 

memberikan informasi keadaan 

barang. 

     

3 Sistem ini dapat membantu 

pekerjaan staf inventaris dan 

mengetahui keadaan barang dengan 

tepat dan akurat. 

     

4 Sistem ini terdapat fitur-fitur yang 

sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

     

5 Memiliki desain yang simpel 

sehingga mudah dimengerti. 

     

6 Sistem ini mudah di oprasikan.      

7 Sistem ini layak digunakan      

Keterangan : 

SS : Sangat setuju  TS : Tidak setuju 

S : Setuju   STS : Sangat tidak setuju 

 

Responden akan diberikan angket diatas untuk diisi sesuai dengan titik 

respon yang telah disediakan. Setiap titik respon akan diberi bobot nilai, 

titik respon terbaik (Sangat Setuju) akan diberi nilai tertinggi yakni 4 dan 
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terendah (Sangat Tidak Setuju) akan diberi nilai 1. Setelah itu akan 

ditentukan interval (rentan jarak) dan interpretasi persen agar mengetahui 

penilaian dengan metode mencari skor interval (I) dengan rumus :  

I = 100 / Jumlah Skor (Likert). 

Ini adalah intervalnya jarak dari terendah 0% hingga tertinggi 100% 

Selanjutnya untuk mengetahui hasil dari responden menggunakan rumus 

Indeks % = (Skor Aktual / Skor Ideal) X 100 %. Skor aktual diperoleh dari 

hasil perhitungan semua responden sesuai dengan nilai yang diberikan, 

sedangkan skor ideal diperoleh dari prediksi nilai tertinggi dikalikan dengan 

jumlah kuisioner dikali dengan jumlah. 

3.3.4 Pemeliharaan  

Pada tahapan terakhir dari penelitian ini adalah pemeliharaan dengan cara 

protect pada suatu sistem untuk melakukan perawatan. Karna kemungkinan 

terdapat eror pada perangkat lunak yang tidak diketahui saat dijalankan 

sebelumnya sehingga hal tersebut perlu dilakukan perawatan dan peningkatan 

suatu sistem. 
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BAB IV 

HASIL DAN  PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Pengumpulan Data 

Pengumpulan data yang diperoleh dari di MTs.Nurul Hidayah Sumberrejo 

Paiton dalam pembutaan aplikasi monitoring inventaris sekolah dengan Qrcode 

brbasiis android, menyimpulkan bahwa dalam aplikasi monitoring inventaris 

sekolah menggunakan Qrcode berbasis android dapat berguna bagi sekolah MTs 

Nurul Hidayah Sumberrejo Paiton. Tujuan sistem ini ialah untuk memudahkan 

petugas dalam memonitoring barang inventaris sekolah. 

4.1.1 Hasil Observasi 

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di MTs.Nurul Hidayah 

Sumberrejo Paiton menghasilkan bahwa pengecekan barang dilakukan dengan 

mengecek satu persatu barang inventaris. Sedangkan untuk melaporkan kondisi 

barang inventaris dilakukan dengan cara mencatat kemudian diketik kedalam 

komputer kemudian dicetak. Untuk mendapatkan informasi kerusakan, 

peminjaman dan perpindahan barang, staf inventaris masih menunggu laporan 

dari petugas monitoring yang  melakukan pendataan keadaan barang untuk 

dilaporkan kepada kepala sekolah MTs.Nurul Hidayah Sumberrejo Paiton.  

4.1.2 Hasil wawancara 

Adapun hasil wawancara yang dilakukan pada pada kepala sekolah dan 

staf TU MTs.Nurul Hidayah Sumberrejo Paiton  adalah sebagai berikut : 

a. Pengecekan barang dilakukan dengan mengecek satu persatu barang 

inventaris. 

b.  Pengecekan barang menggunakan tulis tangan kedalam buku kemudian 

diketik pada komputer sebagai media penyimpanan. 

c.  Dalam melaporkan keadaan barang kepada staf inventaris, petugas masih 

memonitoring barang dengan mencatat satu persatu keadaan barang kedalam 

buku. 

d. Proses untuk mendapatkan sebuah informasi dilakukan dengan menulis 

keadaan barang kemudian diketik pada microsoft excel lalu diprint/dicetak 
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dan dilaporkan kepada staf inventaris untuk didata dan dilaporkan kepada 

kepala sekolah. 

e. Menyebabkan proses monitoring lama dalam memberikan sebuah informasi 

keadaan barang kepada staf inventaris. 

4.2 Hasil Analisis dan Desain 

4.2.1 Analisis Sistem Lama 

Proses pengecekan barang dilakukan dilakukan dengan mencatat satu persatu 

kode inventaris kedalam buku, dimana untuk memberikan sebuah informasi 

kerusakan, peminjaman dan perpindahan barang petugas monitoring masih 

mencatat dan mengetik kemudian hasil tersebut diberikan kepada staf inventaris 

untuk dilakukan pendataan dan diberikan kepada kepala sekolah. 

4.2.2 Analisis Sistem Baru 

Sistem ini mampu melakukan pengecekan barang mulai dari barang rusak, 

peminjaman barang  dan perpindahan barang , sehingga petugas monitoring tidak 

perlu menulis kedalam buku. Hal ini juga memudahkan dalam memberikan 

informasi kepada staf inventaris. Dalam memberikan sebuah informasi, petugas 

monitoring tidak perlu mencatat, memgetik, mencetak karena dalam aplikasi ini 

sterdapat scan QRCode yang disediakan fitur keadaan barangdan dapat mengirim 

langsung kepada petugas inventaris, sehingga membuat pekerjaan inventaris 

menjadi mudah dalam melakukan pendataan barang.   

4.2.3 Desain Sistem 

Desain sistem dilakukan setelah melakukan analisis yang bertujuan 

memberikan sebuah gambaran atau perancangan sistem kepada user, baik sistem 

yang digunakan maupun yang akan di implementasikan. Desain sistem yang 

direncanakan dalam pembuatan aplikasi sistem informasi monitoring inventaris 

dengan Qrcode berbasis android ini menggunakan berupa perancangan 

(flowchart), Data Flow Diagram (DFD), Entity Relationship Diagram (ERD). 

1. Bagan aliran sistem 

Bagan alir sistem merupakan alur proses keseluruhan dari sistem. Dalam bagan 

ini juga menunjukkan langkah dan urutan pada sistem dengan menggunakan 

simbol-simbol bagan aliran sistem. Pada gambar dibawah ini terdapat gambar 
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flowchart sistem lama dan flowchart sistem baru Mts.Nurul Hidayah Sumberrejo 

Paiton. 

a. Flowchart Sistem Lama 

mulai

Mencetak 

data 

barang

Petugas Pimpinan

Data Inventaris

monitoring

Data Inventaris 

hasil monitoring

Merekap 

data hasil 

monitoring

Laporan 

Laporan 

Selesai 

Arsip 

laporan

 

Gambar 4. 1 Flowchart sistem lama 
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b. Flowchart sistem baru 
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Gambar 4. 2 Flowchart Sistem Baru 

2. Data Flow Diagram (DFD) 

Data Flow Diagram digunakan sebagai gambaran sistem yang akan 

dikembangkan agar tersusun dengan jelas dan dapat dipahami oleh logika dengan 

mudah. Berikut ini terdapat gambaran DFD pada sistem monitoring inventaris 

dengan Qrcode berbasis android di MTs.Nurul Hidayah. 
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a. Diagram context  

Diagran Context atau DFD level 0 yang menggambarkan keseluruhan pada 

sistem informasi yang berjalan dengan entitas-entitas yang saling berhibingan 

secara global. Adapun Desain Diagran Context sistem monitoring inventaris 

dengan Qrcode berbasis android di MTs.Nurul Hidayah adalah sebagai 

berikut. 

lap pengembalian

pengembalian

lap peminjaman

peminjaman

peminjaman dan pengembalian

perpindahan

barang inv entaris

ruangan

petugas

pengembalian

peminjaman

perpindahan

barang inv entaris

ruangan

admin 

atau 

petugas

0

sistem 

inv entaris

+

kepala 

sekolah

lembaga 

lain

 

Gambar 4. 3 Diagran Context 

b. Data Flow Diagram 

1) DFD level 1  

DFD level 1 akan menjelaskan secara rinci context diagram sitem 

monitoring inventaris dengan QRcode menjadi beberapa proses sesuai 

kebutuhan sistem. 
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Gambar 4. 4 DFD Level 1 

2) DFD level 2 proses input 
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Gambar 4. 5 DFD level.2 proses input 
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3) DFD level.2 proses transaksi 

barang inv entaris

petugas

peminjaman dan pengembalian

pindah

perpindahan

peminjaman

pengembalian
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Gambar 4. 6 DFD level.2 proses transaksi 

4) DFD level.2 proses laporan 
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Gambar 4. 7 DFD level.2 proses laporan 

5) Bagan berjenjang 
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Gambar 4. 8 Bagan berjenjang 
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3. Entity Relationship Diagram 

ERD ( Entity Relationship Diagram ) menjelaskan untuk menentukan pola 

hubungan antar entitas yang saling berhubungan antara satu dengan yang lain 

yang membentuk sistem monitoring inventaris dengan QRcode secara detail dan 

jelas didalam alur sistem ERD. Adapun gambaran perancangan ERD sebagai 

berikut : 

Ruangan Barang

inventaris

Pindah barang

Memiliki

Memiliki 

Memiliki 

1 n

1

1

n

1

 

Gambar 4. 9 ERD Sistem Informasi Monitoring Inventaris 

4. Kamus Data : 

a. barang  : id, nama_barang, keterangan, gambar, kode_barang, 

created, update, qrcode, kategori, jenis_barang, kondisi, lokasi_id, 

statusbarang 

b. ruangan : id, nama, keterangan, image, user_id, kode_ruangan 

c. inventaris : id, nama, tanggalpinjam, tanggalkembali, barang_id, 

status. 

d. pindah barang : id, kode_barang_id, tanggal, lokasi_id 

5. Desain DataBase 

Desain database merupakan penyimpanan data tempat penyimpanan data 

yang di olah sesuai kebutuhan didalamnya agar menjadi sebuah informasi yang 

dibutuhkan. Berikut ini terdapat desain database dari aplikasi monitoring 

inventaris dengan Qrcode berbasis android di MTs.Nurul Hidayah Sumberrejo 

Paoiton. 
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a. Tabel barang 

Tabel barang merupakan tabel  data barang yang di inputkan oleh petugas 

di aplikasi inventaris sekolah berbasis web. Berikut ni merupakan atribut dari 

tabel barang : 

Tabel 4. 1 barang 

No Nama Field Tipe Data Length Key 

1 id Int  20  

2 nama_barang Varchar 20  

3 keterangan Varchar 20  

4 gambar Varchar 20  

5 kode_barang Varchar 20  

6 creted Date 15  

7 update Date time 15  

8 qrcode Varchar 50  

9 kategori Varchar 50  

10 jenis_barang Varchar 20  

11 kondisi Varchar 10  

12 lokasi_id Int 10  

13 status_barang Varchar 20  

b. Tabel ruangan 

Tabel ruangan merupakan tabel yang hanya menampilkan data ruangan 

yang diperoleh dari sistem inventaris sekolah berbasis web. Berikut ni 

merupakan atribut dari tabel ruangan: 

Tabel 4. 2 Tabel ruangan 

No Nama Field Tipe Data Length Key 

1 id Int 20  

2 nama Varchar 20  

3 keterangan Varchar 50  

4 image Varchar 30  

5 user_id Int 20  

6. kode_ruangan Varchar 10  
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c. Tabel Inventaris  

Tabel inventaris merupakan tabel yang menyimpan data peminjaman dan 

pengembalian barang di aplikasi monitoring berbasis Android. Berikut ini 

merupakan atribut dari tabel inventaris : 

Tabel 4. 3 Tabel Inventaris 

No Nama Field Tipe Data Length Key 

1 id Int 20  

2 nama Varchar 20  

3 tanggalpinjam Data Time 20  

4 tanggalkembali Data Time 20  

5 barang_id Int 20  

6 status  Varchar 50  

 

d. Pindah barang 

Tabel pindah barang merupakan tabel yang menyimpan data perpindahan 

barang di aplikasi monitoring berbasis Android. Berikut ni merupakan atribut 

dari tabel pindah barang: 

Tabel 4. 4 Tabel Pindah Barang 

No Nama Field Tipe Data Length Key 

1 id Int 20  

2 kode_barang_id Varchar 20  

3 tanggal Data Time 20  

4 lokasi_id Varchar 50  

 

6. Desain Interface 

Desain interfaceadalah suatu gambaran atau tampilan yang sudah dirancang 

pada pembuatan program aplikasi.Hal ini bertujuan agar pemrograman tidak 

terjadi kesalahan dan berkesinambungan dari hasil analisa yang telah ada. Berikut 

adalah Desain Aplikasi Monitoring Inventaris dengan Qrcode berbasis Android : 
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a. Halaman Login 

 

Gambar 4. 10 Desain Login 

b. Menu utama Halaman Dasboard 

 

Gambar 4. 11 Desain Dasboard 

c. Tampilan Data Barang 
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Gambar 4. 12 Menu Barang 
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d. Tampil Detail Barang 

 

Gambar . 4.12 Tampil detail barang 

e. Data Ruangan 

 

Gambar 4. 13 Menu Ruangan 
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f. Menu inventaris 

 

Gambar 4. 14 menu data peminjaman 

 

 

Gambar 4. 15 pengembalian 
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g. Menu Data Perpindahan 

. 

Gambar 4. 16 Perpindahan 

4.3 Implementasi Program 

Pada tahap implementasi program ialah prosedur pelaksanaan kegiatan dalam 

upaya mencapai tujuan dari program aplikasi sistem informasi monitoring 

inventaris dengan Qrcode berbasis Android yang telah dilakukan. Berikut ini 

merupakan gambar dari implementasi program : 

a. Form Menu Login 

Menu login adalah menu utama saat sistem aplikasi android dijalankan. Pada 

Halaman ini pengguna di perintahkan  untuk memasukkan username dan 

password..Tampilan login terlihat pada gambar 4.17. 

 

Gambar 4. 17 From Menu Login 
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@Override 

protected void onCreate(Bundle savedInstanceState) { 

super.onCreate(savedInstanceState); 

setContentView(R.layout.activity_login); 

progressBar = findViewById(R.id.progress); 

username = findViewById(R.id.editTextEmail); 

password = findViewById(R.id.editTextPassword); 

password.setTransformationMethod(new PasswordTransformationMethod()); 

blogin = findViewById(R.id.btlogin); 

cestatuslogin(); 

blogin.setOnClickListener(new View.OnClickListener() { 

@Override 

public void onClick(View v) { 

progressBar.setVisibility(View.VISIBLE); 

cekdata();}});} 

private void cestatuslogin() { 

SharedPreferences sharedPreferences = getSharedPreferences("akun", 

MODE_PRIVATE); 

String token = sharedPreferences.getString("token", null); 

if (token != null) { 

Intent intent = new Intent(login.this, beranda.class); 

startActivity(intent); 

overridePendingTransition(0, 0); 

finish(); 

} else {}} 

private void cekdata() { 

//        progressBar.setVisibility(View.VISIBLE); 

String user = username.getText().toString(); 

String pass = password.getText().toString(); 

if (user.equals("") || pass.equals("")) { 

Toast.makeText(this, "Silahkan Periksa Data anda", 

Toast.LENGTH_SHORT).show(); 

progressBar.setVisibility(View.INVISIBLE); 

} else if (pass.length() < 8) { 

Toast.makeText(this, "Kata Sandi Harus 8 Digit", 

Toast.LENGTH_SHORT).show(); 

progressBar.setVisibility(View.INVISIBLE); 

} else { 

prosesLogin(user, pass);}} 

private void prosesLogin(String user, String pass) { 

AndroidNetworking.post(URLs.URL + URLs.LOGIN) 

.addBodyParameter("username", user) 

.addBodyParameter("password", pass) 

.setTag("data") 

.setPriority(Priority.MEDIUM) 

.build() 

.getAsJSONObject(new JSONObjectRequestListener() { 
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@Override 

public void onResponse(JSONObject response) { 

JSONObject c = response; 

Log.d(TAG, "onResponse: " + response); 

try { 

if (c.getString("token").isEmpty()) { 

progressBar.setVisibility(View.INVISIBLE); 

Toast.makeText(login.this, "GAGAL MASUK", 

Toast.LENGTH_SHORT).show(); 

} else { 

startActivity(new Intent(getApplicationContext(), beranda.class)); 

Toast.makeText(login.this, "Berhasil Login", Toast.LENGTH_SHORT).show(); 

SharedPreferences pref = getSharedPreferences("akun", MODE_PRIVATE); 

SharedPreferences.Editor editor = pref.edit(); 

progressBar.setVisibility(View.INVISIBLE); 

try { 

editor.putString("token", c.getString("token"));// untuk menyimpan data dalam 

local 

// 

} catch (JSONException e) { 

e.printStackTrace(); 

Toast.makeText(login.this, "" + e, Toast.LENGTH_SHORT).show();} 

editor.commit();} 

} catch (JSONException e) { 

e.printStackTrace(); 

progressBar.setVisibility(View.INVISIBLE); 

Toast.makeText(login.this, "GAGAL MASUK", 

Toast.LENGTH_SHORT).show();}} 

@Override 

public void onError(ANError anError) { 

progressBar.setVisibility(View.INVISIBLE); 

Log.d(TAG, "onError: Failed" + anError); //untuk log pada onerror 

Toast.makeText(getApplicationContext(), "Cek Data Anda", 

Toast.LENGTH_SHORT).show();}});}} 

 

Segmen Program 4. 1. From Menu Login 

b. Form Menu Dashboard 

Setelah user berhasil melakukan login, maka user dapat masuk pada menu 

halaman utama / dasboard dapat dilihat pada gambar 4.18. 
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Gambar 4. 18 Form Menu Dasboard 

package com.example.inventaris; 

    @Override 

    public void onClick(View v) { 

        switch (v.getId()) { 

            case R.id.cbarang: 

                startActivity(new Intent(this, BarangActivity.class)); 

                break; 

            case R.id.cruangan: 

                startActivity(new Intent(this, RuanganActivity.class)); 

                break; 

            case R.id.cvgrafik: 

                statusscan = "1"; 

                tampilscan(); 

                break; 

            case R.id.imglogout: 

                alert(); 

                break; 

            case R.id.cvpeminjaman: 

                statusscan = "2"; 

                tampilscan(); 

                break; 

        } 

    } 

    private void alert() { 

        AlertDialog.Builder alertDialogBuilder = new 

AlertDialog.Builder(beranda.this); 

        // Setting Alert Dialog Title 

        alertDialogBuilder.setTitle("Konfirmasi..!!!"); 

        // Icon Of Alert Dialog 

        alertDialogBuilder.setIcon(R.drawable.logo); 

        // Setting Alert Dialog Message 

        alertDialogBuilder.setMessage("Apakah Anda Yakin Untuk Keluar?"); 
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        alertDialogBuilder.setCancelable(false); 

        alertDialogBuilder.setPositiveButton("YA", new 

DialogInterface.OnClickListener() { 

            @Override 

            public void onClick(DialogInterface arg0, int arg1) { 

                SharedPreferences.Editor editor = getSharedPreferences("akun", 

MODE_PRIVATE).edit(); 

                editor.putString("token", null); 

                editor.apply(); 

 

                Intent i = new Intent(beranda.this, login.class); 

                i.addFlags(Intent.FLAG_ACTIVITY_CLEAR_TOP | 

Intent.FLAG_ACTIVITY_CLEAR_TASK); 

                startActivity(i); 

                finish(); 

                Toast.makeText(beranda.this, "Berhasil Keluar", 

Toast.LENGTH_LONG).show(); 

            } 

        }); 

        alertDialogBuilder.setNeutralButton("Batal", new 

DialogInterface.OnClickListener() { 

            @Override 

            public void onClick(DialogInterface dialog, int which) { 

                Toast.makeText(getApplicationContext(), "Batal", 

Toast.LENGTH_SHORT).show(); 

            } 

        }); 

        AlertDialog alertDialog = alertDialogBuilder.create(); 

        alertDialog.show(); 

    } 

 

    private void tampilscan() { 

        Intent captureIntent = new Intent(beranda.this, CaptureActivity.class); 

        // Kemudian kita mengeset pesan yang akan ditampilkan ke user saat 

menjalankan QRCode scanning 

        CaptureActivityIntents.setPromptMessage(captureIntent, "QR Code Mulai 

Memindai..."); 

        // Melakukan startActivityForResult, untuk menangkap balikan hasil dari QR 

Code scanning 

        startActivityForResult(captureIntent, 0); 

    } 

    @Override 

    public void onActivityResult(int requestCode, int resultCode, Intent data) { 

        if (requestCode == 0) { 

            if (resultCode == Activity.RESULT_OK && data != null) { 

                value = data.getStringExtra("SCAN_RESULT"); 

 

                if (statusscan.equals("1")) { 
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                    Intent intent = new Intent(beranda.this, PindahActivity.class); 

                    intent.putExtra("value", value); 

                    startActivity(intent); 

                } else { 

                    Intent intent = new Intent(beranda.this, PeminjamanActivity.class); 

                    intent.putExtra("value", value); 

                    startActivity(intent); 

                } 

            } else if (resultCode == Activity.RESULT_CANCELED) { 

                Toast.makeText(this, "Pemindai Gagal, mohon coba lagi.", 

Toast.LENGTH_SHORT).show(); 

            } 

        } else { 

        } 

        super.onActivityResult(requestCode, resultCode, data); 

    } 

    @Override 

    public void onBackPressed() { 

        if (backPressedTime + 2000 > System.currentTimeMillis()) { 

            super.onBackPressed(); 

        } else { 

            backToast = Toast.makeText(getBaseContext(), "Klik Kembali lagi untuk 

keluar", Toast.LENGTH_SHORT); 

            backToast.show(); 

        } 

        backPressedTime = System.currentTimeMillis(); 

    } 

} 

Segmen Program 4. 2. Form Menu Dasboard 

c. Form Menu Data Barang 

Menu data barang merupakan menu yang menampilkan data barang mulai 

dari nama barang, keterangan dan kategori barang. Berikut tampilan data barang 

terlihat pada gambar 4.19 
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Gambar 4. 19 data barang 

@Override 

    protected void onCreate(Bundle savedInstanceState) { 

        super.onCreate(savedInstanceState); 

        setContentView(R.layout.activity_barang); 

        Toolbar toolbar = findViewById(R.id.toolbar); 

        progressBar = findViewById(R.id.progress); 

        rv_barang = (RecyclerView) findViewById(R.id.vtamp); 

        swipe = findViewById(R.id.swipe); 

        progressBar.setVisibility(View.VISIBLE); 

        cektoken(); 

        tampil(); 

     } 

       @Override 

       public void onResponse(JSONArray response) { 

           for (int i = 0; i < response.length(); i++) { 

           arangItem barangItem = new BarangItem(); 

       try { 

       JSONObject jsonObject = response.getJSONObject(i); 

       JSONObject jsonObject1 = jsonObject.getJSONObject("lokasi"); 

       barangItem.setLokasi(jsonObject1.getString("nama_ruangan")); 

       barangItem.setStatus(jsonObject.getString("status")); 

       barangItem.setGambar(jsonObject.getString("gambar")); 

       barangItem.setKeterangan(jsonObject.getString("keterangan")); 

       barangItem.setKategori(jsonObject.getString("kategori_barang")); 

        barangItem.setJenisBarang(jsonObject.getString("jenis_barang")); 

        barangItem.setKodeBarang(jsonObject.getString("kode_barang")); 

        barangItem.setKondisi(jsonObject.getString("kondisi_barang"));     

Segmen Program 4. 3. data barang 
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d. Form Menu Detail Barang 

Setelah data barang ditampilkan akan tampil detail barang yang terdiri nama 

barang, kode barang, keterangan, jenis barang, status barang, kondisi barang, 

lokasi dan keterangan terlihat pada gambar 4.20 

 

Gambar 4. 20 Detail Barang 

    @Override 

    protected void onCreate(Bundle savedInstanceState) { 

        super.onCreate(savedInstanceState); 

        setContentView(R.layout.activity_detail_barang); 

        progressBar = findViewById(R.id.progress); 

        nama = findViewById(R.id.tvnama); 

        keterangan = findViewById(R.id.tvketerangan); 

        kode = findViewById(R.id.tvkode); 

        gambar = findViewById(R.id.imgdetail); 

        kategori = findViewById(R.id.tvkategori); 

        jenis = findViewById(R.id.tv_jenis); 

        kondisi = findViewById(R.id.tv_kondisi); 

        status = findViewById(R.id.tv_status); 

        lokasi = findViewById(R.id.tv_lokasi); 

        progressBar.setVisibility(View.VISIBLE); 

        prosesdata(); 

 

        Picasso.with(this).load(gambar_barang) 

                .error(R.drawable.man) 

                .placeholder(R.drawable.man) 

                .into(gambar); 

        getlokasi(); 

    } 

    private void prosesdata() { 
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        namabarang = getIntent().getStringExtra("nama_barang"); 

        keterangan_barang = getIntent().getStringExtra("keterangan"); 

        gambar_barang = getIntent().getStringExtra("gambar"); 

        status_barang = getIntent().getStringExtra("statusbarang"); 

        kondisi_barang = getIntent().getStringExtra("kondisi"); 

        kode_barang = getIntent().getStringExtra("kode_barang"); 

        jenis_barang = getIntent().getStringExtra("jenis_barang"); 

        kategori_barang = getIntent().getStringExtra("kategori"); 

        lokasi_barang = getIntent().getStringExtra("lokasi"); 

        nama.setText(namabarang); 

        keterangan.setText(keterangan_barang); 

        kode.setText(kode_barang); 

        kategori.setText(kategori_barang); 

        jenis.setText(jenis_barang); 

        kondisi.setText(kondisi_barang); 

        status.setText(status_barang); 

        lokasi.setText(lokasi_barang); 

        progressBar.setVisibility(View.INVISIBLE); 

    } 

Segmen Program 4. 4.  Detail Barang 

e. Form Menu Data Ruangan 

Menu data ruangan merupakan menu yang hanya menampilkan data ruangan 

di aplikasi android yang diperoleh dari sistem inventaris sekolah berbasis web 

Berikut tampilan data barang terlihat pada gambar 4.21 

 

Gambar 4. 21 Data Ruangan 

f. Form Menu Inventaris  
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Menu inventaris merupakan menu yang di dalamnya terdapat fitur 

peminjaman dan pengembalian inventaris melalui Scan QR Code. Berikut ini 

gambar menu data inventaris dapat dilihat pada gambar 4.22. 

 

Gambar 4. 22. Menu Inventaris 

    @Override 

    public void onClick(View v) { 

      switch (v.getId()) { 

        case R.id.lpinjam: 

           if (statusbarang.equals("Di Pinjam")){ 

             Toast.makeText(this, "Barang Belum Di Kembalikan", 

             Toast.LENGTH_SHORT).show();              

            }else{ 

              nilaistatus = "Di Pinjam"; 

              CustomDialog customDialog  = new CustomDialog(); 

              customDialog.show(getSupportFragmentManager(),"Test");     

            } 

             break; 

           case R.id.lkembali: 

             if (statusbarang.equals("Di Kembalikan")){ 

                Toast.makeText(this, "Barang Belum Di Pinjam", 

                Toast.LENGTH_SHORT).show();  

            }else{ 

                 nilaistatus = "Di Kembalikan"; 

                 CustomDialog customDialog  = new CustomDialog(); 

                 customDialog.show(getSupportFragmentManager(), "Test"); 

                } 

                } 

        } 

 

Segmen Program 4. 5. Menu Inventaris 
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g. Form Menu Data Perpindahan 

Menu data perpindahan merupakan tampilan untuk memindahkan barang 

inventaris sekolah yang sudah di monitoring. Berikut tampilan data perpindahan 

terlihat pada gambar.4.23. 

 

Gambar 4. 23. Menu Data Perpindahan 

@Override 

    protected void onCreate(Bundle savedInstanceState) { 

        super.onCreate(savedInstanceState); 

        setContentView(R.layout.activity_pindah); 

        progressBar =findViewById(R.id.progress); 

        progressBar.setVisibility(View.VISIBLE); 

        lokasi = findViewById(R.id.tv_lokasi); 

        namabarang = findViewById(R.id.tvnama); 

        keterangan = findViewById(R.id.tvketerangan); 

        kategori = findViewById(R.id.tvkategori); 

        status = findViewById(R.id.tv_status); 

        gambarbarang = findViewById(R.id.imgdetail); 

        kode = findViewById(R.id.tvkode); 

        jenis = findViewById(R.id.tv_jenis); 

        lokasi = findViewById(R.id.tv_lokasi); 

        kondisi = findViewById(R.id.tv_kondisi); 

        lpindah = findViewById(R.id.lpindah); 

        dialogLaunchersLayout = 

findViewById(R.id.dialog_launcher_buttons_layout); 

        lpindah.setOnClickListener(this); 

        gettoken(); 

        value = getIntent().getStringExtra("value"); 

        kode.setText(value); 

        tampildata(); 

    } 

Segmen Program 4. 6. Menu Data Perpindahan 
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4.4 Hasil Pengujian Sistem 

Pengujian sistem yang dilakukan dengan metode black-box testing untuk 

mengetahui hasil yang dilakukan oleh sistem sudah sesuai dengan hasil sistem 

yang diharapkan oleh pengguna sistem monitoring inventaris dengan Qrcode di 

MTs.Nurul Hidayah berbasis android. 

1. Pengujian Internal 

Pengujian internal dilakukan secara langsung pada tenaga ahli yang bias 

memahami pada sistem. Tampilan hasil uji dari pengujian internal dapat dilihat 

pada tabel berikut : 

Tabel 4. 5 Hasil Pengujian Internal 

No. Pengujian Target Yang 

Dicapai 

Hasil Yang 

Diinginkan 

Hasil 

Ya Tid

ak 

1. Login Username dan 

password 

benar. 

Dapat masuk 

kehalaman utama 

atau dashboard. 

  

Username dan 

password 

salah 

Tidak dapat masuk 

ke halaman utama 

atau dashboard. 

  

2. Dashboard - Menampilkan 

menu-menu yang 

ada di sistem 

informasi 

monitoring 

inventaris. 

  

3. Data Barang Tampil Data 

Barang 

Menampilkan data 

barang mulai dari 

kode barang, nama 

barang,  

kondisi, status, dan 

lokasi barang. 
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 Tabel 4. 6 Hasil Pengujian Internal (Lanjutan) 

No. Pengujian Target Yang 

Dicapai 

Hasil Yang 

Diinginkan 

Hasil 

Ya Tidak 

4. Data 

Ruangan 

Tampil Data 

Ruangan 

Menampilkan data 

ruangan. 

  

5. Inventaris Scan QR Code 

Peminjaman 

dan 

Pengembalian 

Dapat melakukan 

peminjaman dan 

pengembalian 

dengan scan QR 

Code.  

 

  

6. Perpindahan Scan QR Code 

perpindahan 

Dapat melakukan 

perpindahan barang 

dengan scan QR 

Code. 

  

7 Logout Selesai 

dalam 

melakukan 

laporan 

inventaris 

Dapat keluar dari 

aplikasi sistem 

informasi 

monitoring 

inventaris. 

  

 

2. Pengujian Eksternal  

Pengujian yang dilakukan langsung kepada petugas TU dan beberapa guru di 

MTs.Nurul Hidayah dengan dibagikan kuesioner secara langsung. Terdapat 4 

pernyataan yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
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Tabel 4. 7 Pengujian Eksternal 

No Pertanyaan Jawaban  Keter

angan  SS  S T

S 

STS  

1 Sistem ini mempermudah untuk 

pendataan barang inventaris. 

0 5 0 0  

2 Sistem ini mudah digunakan dalam 

memberikan informasi keadaan 

barang. 

0 5 0 0  

3 Sistem ini dapat membantu 

pekerjaan staf inventaris dan 

mengetahui keadaan barang dengan 

tepat dan akurat. 

0 4 1 0  

4 Sistem ini terdapat fitur-fitur yang 

sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

0 3 2 0  

5 Memiliki desain yang simpel 

sehingga mudah dimengerti. 

0 4 1 0  

6 Sistem ini mudah di oprasikan. 0 3 2 0  

7 Sistem ini layak digunakan 0 5 0 0  

 Total  0 29 6 0  

 

Interpretasi Skor Perhitungan  

Keterangan : 

SS : Sangat Setuju  TS : Tidak setuju 

S : Setuju    STS : Sangat tidak setuju 

Berdasarkan pengumpulan hasil responden diatas, maka dapat ditentukan 

skor sebagai berikut : 

a. Bobot setiap skala 

Sangat Setuju  = 4 

Setuju  = 3 

Tidak Setuju = 2 
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Sangat Tidak Setuju = 1 

b. Nilai Interval 

I = 100 / jumlah angket 

I = 100 / 4 

I = 25 

Jadi persentase penilaian adalah sebagai berikutJadi persentase penilaian 

adalah sebagai berikut 

Tabel 4. 8 Tabel Persentase Penilaian 

Jawaban Keterangan 

0% - 24.99% Sangat Tidak Setuju 

25% - 49.99% Tidak Setuju 

50% - 74.99% Setuju 

75% - 100% Sangat Setuju 

  

Jumlah skor perolehan dari semua responden :  

Jumlah Sangat Setuju (SS)  = 0 x 4 = 0 

Jumlah Setuju (S)   = 29 x 3 = 87 

Jumlah Tidak Setuju (TS)  = 6 x 2 = 12 

Jumlah Sangat Tidak Setuju (STS) = 0 x 1 = 0 

Total Skor     = 0 + 87 + 12 + 0  = 99 

Jumlah nilai ideal diperoleh dari nilai tertinggi x jumlah butir soal x jumlah 

responden = 4 x 7 x 5 = 140 

 

Rumus Penentuan Skor = (Skor Perolehan / Skor Ideal) x 100. Perhitungan (99 / 

140 ) x 100 = 70 hasil perhitungan menggunakan metode skala likert didapatkan 

data sebanyak 70 % yang artinya Sistem Informasi Monitoring Inventaris dengan 

QRCode di MTs.Nurul Hidayah Berbasis Android  ini “setuju” atau layak untuk 

digunakan.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dari pembahasan dan uji coba yang telah dilakukan pada 

penelitian ini dihasilkan sebuah Sistem Informasi Monitoring Inventaris dengan 

QRCode di MTs.Nurul Hidayah berbasis Android yang dapat memudahkan 

petugas dalam proses monitoring inventaris. Berdasarkan hasil pengujian, sistem 

informasi monitoring inventaris dengan QRCode ini menunjukkan persentase  

kelayakan 70% yang artinya sistem ini layak untuk digunakan. 

5.1 Saran  

Dalam pembuatan Sistem Informasi Monitoring Inventaris dengan QRcode, 

tentunya masih banyak kekurangan, sehingga diperlukan pengembangan untuk 

mencapai hasil yang maksimal. Adapun saran yang dapat diberikan adalah 

sebagai berikut : 

a. disarankan adanya pengembangan perbaikan tampilan Aplikasi Monitoring 

inventaris yang lebih baik lagi. 

b. Disarankan adanya penambahan fitur cek barang,list barang yang 

dimonitoring. 
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